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KATA I,EI.{GANTAR PA\ITI^{ SEMINAIT

I'rrjis.vLrkur kami panjatkan keiraCaptn ldu \urtg lll,ung lfidhi ll'asa l'fuhan

Yang lr4aha i:sa atas ilsung kertha ' \\arantrqrahaNya, sehingga kami dapat

rrrenyclesaikan proseding yang diseniinarkan pada tanggal 29 September 2017 oleh

Iakkultas MII']A Iirriversitas llindu Indonesia Dcnpasar di kampr-rs Universitas HindLr

lncloncsia Jalan Sangalangit 'fembau Penatih Denpasar. 'fema dari seminar ini adalah

"Penguatan dan Pengajaran Iliologi Sebagai Ilmu Dasar". 'lenta ini diharapkan dapat

men:rberikan inspirasi kepada kita sebagai seorang pendidik untuk senantiasa

memperdalam dan berinovasi dalam nrengajarkan biologr sebagai ilmu dasar / basic

science sesuai dengan kemajuan dan perkebangan sain clan teknologi.

Mclalui media seminar ini kita dapat saling tukar tnenukar inforasi ilmiair

tentarrg pengajaran dan perkembangan biologi sebagai ilnru clasar yang sesuai dengan

kemajuan dan perkembangan pendidikan dan pengajaran, kemajuan dan perkembangan

sain dan teknologi di era global ini. Pada seminar ini ada 42 makalalt yang berkaitan

dengan bioiogi dan pengajarannya dipresentasikan selama satu hari yaitu 3 makalah

utarna yang dipresentasikan secara pleno dan 39 makalah pendukung yang

dipresentasikan pada sidang-sidang kelompok sesuai dengan sub temanya yaitu

Pengajaran Biologi dan Biologi Sebagai Ilmu Dasar. Para pembicara dan pesefia

seminar ini berasal dari berbagai instansi pemerintah dan su'asta khususnya Perguruan

Tinggi dan Lebaga Penelitian di Indonesia.

Dengan terbitnya proseding ini diharapkan dapat memberikan sutnbangan

karya-karya iirniah untuk rneningkatkan kualit.as/rnutu pengajaran biologi sebagai ilmu

dasar cian nrehingkatkan pernahamall para peserta tentarrg perkembangan llmu Biologi

schingga dripat nrcningkatkan nrinat rnasy'arrakzrt untuk tncnekuni llmu Biologi dan

l)ergurLtan'f inggi dapat meuingkatkan mutululusannya.

Denpasar. 10 Mei 2017
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KATA PENGANTAR PENYUNTING

Puji syukur kami panjatkan kehadapan lda Sang Hyang Widhi

WasalTuhan Yang Maha fru atas anugrahNya, sehingga kami dapat

menyelesaikan Prosiding Seminar Nasionai dengan tema 'Penguatan dan

Pengajaran Biologi Sebagai Ilmu Dasar' yang telah diselenggarakan oleh

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Hindu Indonesia

pada tanggal 29 April 2011 .

Prosiding ini memuat 42 artikel yang telah dipresentasikan selama sattt

hari seminar terdiri atai 3 artikel utamayang disajikan pada sidang pleno dan 39

artikel pendukung yang dipresentasikan pada sidang-sidang kelonipok. Artikel

utama yang ditulis oleh Prof f)r. I Ketut iunitha. MS. Berjudul Penelitian Biologi

Berbasis DNA Meningkatkan Aplikasinya Di Masyarakat: Aplikasi DNA dalarl

Irorensik, Bridaya dan Kesehatan. Artikel tersebut terutama Membahas tentang peranan

biologi sebagai ilmu dasar, dimana biologi berperan untuk mengungkap dan

menjelaskan f'enomena-{-enomena alam yang berkaitan dengan makhluk hidup (hayati)'

Fenomena-ltnomena alam dapat dijelaskan melalui peneiitian DNA. Data hasil

penelitian DNA dapat digunakan dalam bidang forensik, misalnya penelusuran korban

merringgal tanpa identitas, sebagai database penelusuran klan atau soroh pada

masyarakat Ilali, dalam bidang epigenetik terutama tentang inaktifnl'a suatu gen akibat

metilasi, asetilasi. ubiquinolasi yang bersifat reversible. Efek epigenetic dari beberapa

penyakit sep*rti kanker, diabetes mellitus tipe 2 dan hipertensi dapat ditanggulangi

cleng.an terapi yoga clan meditasi. Sementara itu artikel yang ditulis oleh Prof Dr.

Endang Susanl.ini, M,Pd yang berjudul Strategi-Strategi Belajar: Ir4emudahkan

Memahami Konsep Biologi, mengemukakan bagaimana strategi belajar agar dapat

mernudahkan memahami materi yang dipelajari. Strategi belajar adalah strategi kognitif

yang . digunakan pebelajar untuk memecahkan masalah-masalah belajar. Tujuan
" "!

utanlanya adalah agar dapat menjadi pebelajar yang mandti (self-regulated learner)'

Untui< itu maka perlu memahami karakteristik subyek/materi yang akan dipelajari agar

dapat memilih dengan tepat jenis strategi belajar yang digunakan. Strategi belajar yang

dapat digunakan meliputi: mengulang sederhana; mengulang kompleks; elaborasi;

organisasi, dan metakognisi. Penulis utama ketiga yaitu Dr. I Nyoman Arsana,

IV



S.Si',M.Si dalam artikelnya yang berjudul"Aktivitas Fisk, Stres Oksidatif, dan

Penuaan", penulis menjelaskan proses fisiologi 1.ang terjadi dalam dalam tubuh

selama melakukan aktifitas fisik. Proses fisiologi tersebut diantaranya adalah

memicu ekspresi gen penyandi anti;ksidan. memicu biogenesis mitokodria,

memicu sistim imunitas. Namun dernikian aktivitas. fisik berlebihan akan

membahayakan karena melebihi kemampuan tubuh untuk mcntolerirnya sehingga akan

menimbulkan stres oksidatif yang dapat mernicu berbagai penyakit degeraiif termasuk

penuaan. Lebih lanjut dipaparkan perlunya melakukan aktifitas fisik karena tenyata

liurang aktivitas llsik telah diidentifikasi sebagai faktor risiko kematian secara global

dengan prevalensi sebesar 6% . Di samping rtu,27-25Yo penyakit kanker payudara dan

coion, 27o/o penyakit diabetes, serta 30% jantung iskemik juga disebabkan oleh kulang

aktiritas llsik.

Artikel-artikel pendukung j uga membahas tentang peneiitian-

penelitianbiologi dan pengajaran biologi ),ang menjadi tenla seminar. Di

antara artikel tersebut, sebagaian membahas tentang keanekaragaman hayati

dan pemanlaatannya dalam bidang kesehatan, ekologi dan lingkungan, sebagian lagi

membahas tentang strategi belajar untuk memudahkan pebelajar memahami materi

biologi yang diaj arkan.

Dengan diterbitkannl,a prosiding ini, diharapkan karya-karya ilmiah

Lersebut tllampu memberikan pemahaman tentang peran sentral biologi

sebagai ilmu dasar serta strategi pengajaratlnya sehingga deirgan rnenguasai

biologi sebagai ilmu dasar maka diharapkan dapat menunjang

perkembangan teknologi dan j aga yang berdasarkan pada sumber daya

hayati. Perkembangan peradaban ke depan akan banyak melibatkan

penggunaan sumber daya hayati dalam pemb-angunan, dan setiap

pembangunan yang berdasarkan sumber daya hayati harus menghitung

setiap digit perubahan sumber daya hayati tersebut,t
;
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ABSTRAK

l)osen seringkalimemintaniahasiswa untuk bela.f ar, namun dosen jarang nrengajarkan
bagaimana stratcgi bclajar, Strategi belajar acialah strategi kognitil ,yang
digunakanuntuk memecahkan masalah-masalah belajar.Strategi bela.f ar harus dimiliki
oleh rnattasiswa agar dapat mernudahkan rnemahami materi yang dipelajari. Strategi
bela.jar dapat dilatihkan kepada mahasisrva pada saat mengajarkan materi Biologi..['ujuan 

rnakalah ini "adalah n-rengidentifikasi jenis-jenis strategi belajar yang sudah
terbukti efcktif untuk memahami konsep termasuk konsep Biologi, Strategi belajar
tersebut rneliputi mengulang sederhana, mengulang kompleks, organisasi, elaborasi.
clan rltctakogtrisi. Pada akhirnya. mahasiswa yang menguasai strategi bela.jar
diharapkan nrenjadi pebelajar mandiri.

Kata kunci: strategi belajar, self-regulated learner, biologi

ABSTITACT

'l'he lecturer are olien asking the students to study. However. the lecturer is rarc
teaching ltoi,v to learn strategy.Learning strategy is the cognitive strategy that used to
solve the learning prr:blems.Students have to owned the lear'ning strategies to be able
ttnderstood the learning materials. Learning strategies can be obtain'eclfor the stucients
through 'teachipg biology matprials. The purpose of this paper is to identif), variegs
kind tli'learnirig strategywhich already been provecl elfecrivelyto understancl a concept
including biologl' concepts. Learning strategyare cousist ol simple repetition, c,',mplex
repetition. organization. elaboration, and metacognition, Finaliy, the studients rviro
nrastcr-\' Iearning strategyare expected to becorne se(-yotr,TotetJ learner.

Key w'o rcls : I e ur n i ng s I r a I e 5pt,,t e I f -re gul at e d I e ar ner, b i o I o gy

I'tiNDAI{tJLUAN
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Sejak anak usia sekolah, orang

tua sering mengingatkan anaknya untuk
belajar demikian halnya dengan
guru/dosen. Dosen jugu seringkali
memintamahasiswa untuk belajar,namun
dosen jarang mengajarkan bagaimana
cara belajarlleorning how to learn, dan
menjadi pebelajar yang lebih baik serta

mandiri setelah lulus kuliah. Pebelajar
yang baik dan mandiri memerlukan
sebuah strategi yang harus dimiliki oleh
setiapmahasiswa qgar dapat

memudahkan memahami materi yang
dipelajari. Strategi tersebut disebut
dengan strategi belajar.

Strategi belajar adalah strategi

, kognitif yang digunakan

mahasiswa/siswa untuk memecahkan

masalah-masalah belajar.Mengajarkan

strategi belajar tidak memerlukan waktu

khusus.Dosen dapat mengajarkan strategi

beiajar pada saat menga.jarkan materi

biologi. Mahasisrva. Biologi yang telah

mendapatkan pengajaran strategi belajar,

diharaphan dapat mengidentifikasi

karakteristik subyek Biologi yang akan

dipelajari dan memilih dengan tepat

strategi apa yang digunakan. Dalam

makalah ini sebelum dibahas jenis-jenis

strategi belajar pada biqlogi, terlebih

dahulu dijelaskan mekanisme

penyimpanan informasi, faktor-faktor
yang mempengaruhi kapasitas ingatan,

PEMBAHASAN
,1

$ekanisme Penyinrpanan Informasi
Memelajari strategi belajar

memerlukanpemahaman tentang

bagaimana informasi dipelajari oleh otak.

Infbrmasi datang dalam bentuk stimulus

yang ditangkap oleh indra. Sebagian

besar informasi yang masuk hanya

Seminar Nasionan Fakultas MIPA UNHI

Penguatan dan Pengajaran Biologi Sebagai llmu Dasar

disimpan sementara dan dilupakan

misalnya saat membaca urutan sistem

pencernaan seringkali akan mudah

melupakannya dibandingkan saat melihat

video sistem pencernaan akan lebih

mudih rhengingat dalam waktu yang

lama. Mekanisme mengenai bagaimana

informasi tersebut disimpan dan

dipelajari dapat dijelaskan melalui teori

pemrosesan informasi berikut; (1)

ingatan sensori, tahapan ini terdapat

berbagai stimulus seperti sentuhan, bau,

pendengaran, rasa dan penglihatan yang

apabila informasi pada tahap ini tidak

diproses maka ingatan mengenai

informasi tersebut segala hilang; (2)

ingatan jangka pendek, tahapan ini hanya

dapat menampung informasi yang

terbatas yaitu sekitar 5 - t hal berbeda

dalam waktu 15 - 20 dctik kecuali

apabila dilakukan pengulartgan; (3 )

ingatan jangka panjang merupakan

tahapanmenyimpan inlormasi dalanr

kapasitas yang amal banyak dan daiarl

waktu yang sangat lama.

Faktor-Faktor
Kapasitas Ingatan

Meningkatkan

Faktor-faktor yerng memengaruhi

kapasitas ingatan terbagi menjadi dua

yaitu faktor-laktor yang meningkatkan

kapasitas ingatan dan menurunkan

kapasiias ingatan. Faktor-faktor yang

meningkatkan kapasitas

diantaranya:

1. Fasilitasi

ingatan

Pebelajar dapat mengingat inlormast

tertentu karena mempelajari informasi

yang mirip se belumnya. Contohnya

seorang mahasiswa yang sudah

L6



3. Otomatisasi

Otomatisasi adalair cara seseorang untuk
menghalal sesuatu dan memasukkannya
ingatan jangka panjang. Ada pebelajar
yang menghafalkan informasi dengan
melafalkannya dengan cepat dan ada juga
yang pelan dan hati-hati atau
membutuhkan puluhan hingga ratusan
kali mengulang agar dapat benar_benar
dapat menghafalkan informasi tersebut.
Pebeiajar yapg lambat dalam mengingat
dibcri bantfuan cara menghafal yarlg
mudah misal membuat singkatan pu AG
artin,,-a trasa purin adalah Aclenin clan
Guaniu. .lika sudah masuk clalam ingatan
jangka panjang pebelajar tersebut
otornatis ntengingat Adenin termasuk
I'urirr.

rnempelajari struktur DNA akan lebih
mudah memaitami materj tentang rnuiasi.

2. Urutan inlbrmasi
Saat diberikan deretan informasi,
pebelajar cendcrung rncngingat inlbrmasi
y'ang pertama kali dan terakhir kali
diajarkan. Oleh karena itu, closen perlu
rn en \,:lut pai kan tu I r-ran pem bel aj aran paiia
liwal pe rkuliahan. clan menyimpulkan
pentbela-Jaran pada akhir perkuliahan.
l)o.scn dian jurkan nrerencanakan caril
)ang menarik untuk rnenyampaikan
tujuan dan nrcnyirnpujkan pcnrbclajaran.
Misal dosen nteuayangkan fbto
instrulnent tes butawarna Isirihar.a tcs di
awal kuliah scbelum masuk materi S,e.r
linkuge. Di akliir kuliah dosen
merangkum dengan cara memb eri game
kuiz.
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4, Latihan dan pengulangan
Latihan secara berulang-ulang agar
mudah mengingat dan informasi yang
disinrpan 'di jangka pendek akan
tersimpan di ingatan jangka panjang.
Contohnya saat rnahasisrva nrelakukan
praktikum ,streuk plute bakteri mahasiswa
harus berlatih secara berulang_ulang
unluk dapat rnendapalkan koloni tunggal.
Dengan berlatih berulang_uJang
mahasiswa akan halal cara streak plate
dengan benar.

5. Melakukan

Jika kita nrelakukan suatu hal maka kita
akan iebih mudah menrpelajarin.va
rnisalnya kelontpok mahasisa A diberi
kesempatarl nlempelajari incieks
diversitas Sirannon-Winner clengan cara
melakukan birrAuatching dan melakukan
sampling jenis dan jumlah burung air di
hutan bakau. Di lain pihak, kelompok B
mempelajari hal yang sama melalui
penjelasan dosen di kelas. l.entunya
kelompok A lebih . mudah nrengingat
rumus diversitas Shannon-Wimer.

Selain faktor yang meningkatkan
kapasitas ingatan, terdapat laktor 1,ang
dapat menurunkan kapasitas ingatan
yaitu interferensi.Interf'erensi terjadi
ketika suatu in&rrmasi bercampur dengan
informasi lainnya. Misalnya ,.orrng
mahasiswa sedang berusaha mempelajari
materi gen berairgkai. Narnun Ia climinta
untuk mengerjakan soal pcrsilangan
dihibrida, malia ia akar kesLrlital
mernahami materi gen br:rangkiii. Untuk
mengurangi kcmungkinan tersclrut dapat
dilakukan Cua cara .r,akni nr.rggunu[un
metode berbeda clan rnengajarkan konscp
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serupa pada rentan waktu yang cukup

lama.

,Ienis-Jenis Strategi Ilelajar dan
Penerapannya pada Biologi

Tujuan utama dari pengajaran

strategi bela.iar adalah mengajarkan

mahasiswa agar dapat menjadi pebelajar

yang mandiri (self-regulated learner).
Mahasiswa dibiabing agar dapat belajar

atas kemauan dan kemampuan diri
sendiri. Seorang pebeiajar mandiri
memiliki ciri-ciri sebagai berikut: dapat

mendiagnosis situasi pembela.iaran

tertentu; memilih strategi pembelajaran

tertentu; memonitor keefektivan strategi,

dan termotivasi dalam situasi bela.lar

sampai masalah selesai.

Terdapat beberapa jenis strategi

belajar yang dikelompokkan menjadi

lima, yakni (1) menguiang sederhana; (2)

mengulang kompiekd; (3) elaborasi; (4)

organisasi, (5) metakognisi.

1. Mengulang Sederhana

Mengulang sederhana merupakan

kegiatan menghafal

bahan/materisederhana ke dalam

ingatan dengan cata mengulang.

. 
Sebagai contoh menghafalkan

indikator asam-basa pada wama

kertas lakmus.

2. Mengulang Kompleks
Mengulang kompleks merupakan

kegiatan memrotes informasi yang

,4<ompleks ke dalam ingatan dengan

cara mengulang. Strategi belajar

yang termasuk dalarn mengulang

kompleks adalah menggarisbawahi.

catatan pinggir. merangkum, dan

menulis.

a. Menggarisbawahi
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Menggarisbawahi (underlining)

termasuk stratcgi belajar yang paling

banyak digunakan karena mudah dan

membutuhkan banl,ak

waktu.llal yang sangat esensial

dalhm strategi belaiar ini adalah

mengetahui konsep yang penting

untuk digarisbawahi.tJmumnya,

pebelajar cenderung tidak dapat

mengidentifikasi konsep penting

tersebut dan mcnggarisbawahi

hampir seluruh teks yang

dipelajarinya.Untuk mengatasi ha1

ini, sebaiknya pebel.a.jar tidak

menggarisbawahi teks

ketikamembaca pertama kali.Ketika
membaca ulang inlbrmasi tersebut.

maka pebelajar lebih mudah

mencmukan konsep-konscp pcnting

untuk digarisbawahi. Strategi

menggarisbau,ahi rnemiliki hanyak

variasi, antara lain:

1) Highlighting, yaitu

memberikan wama tertentu

untuk menandai ide atau

konsep penting. Sama halnya

dengan strategi

menggarisbawahi,

highlighring juga tidak efektif
daiam meningkatkan capaiarr

belajar kecuali jika pebelajar

2)

dapat mengidentifikasi

konsep penting (Dunlosky,e/

a\.,2013)
Melingkari, yaitu melingkari

konsep atau bab yang

dianggap penti;trg. Beberapa

pebelajar rnungkin juga lebih

menyukai kotak untuk



-

menandai konsep penting

tersebut.

3) Memberikan tanda bintang
(asterisk)* saat menemukan

ide pokok atau konsep

penting dalam paragraf.

4) Memberikan nomor urut
apabila 'terdapat 

konsep

penting daiam bentuk:

daftar; urutan; dan

komponen

b. Membuat Catatan

Selain menggarisbawahi, strategi

belajar yang juga membutuhkan
kemampuan mengidentifikasi konsep
penting adalah me mbuat catatan
(no t e - t o ki ng). Membuat catatan dalani
bentuk paraliase (rnenulis kalimat
yang ciibaca dengan kalimat yang

disusun sendiri) terbukti lebih ef'ektif
daripada mengutip langsung rnateri
yang dipclaj ari.Dalarn pembelajaran,
guru dapat ntenyiapkan catatan yang

sebagian poin-poinnya harus
dilengkapi sendiri oleii pebelajar,

sehingga pebelajar terlatih untuk
membuat catatan sendiri.
c. Mcrangkrrnr

Dalanr

j

merangkunr

{sunurrurizittg)" pebelajar akan

nrcnuliskan : ide pokok atau

pemyataan singkat dari informasi
vang suciah,dibacanya. Agal strategi
ini el'ektiL,{naka perlu dilakukan hal-
hal berikut: a) rangkuman dibuat per
paragraf, b) rzurgkuman ditulis seolair
disiapkan untuk mernbuat orang lain
pahanr. Dengan car.a ini, maka
pebeiajar secara tidak langsung
rnemisahkan informasi yang esensial
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dari informasi-informasi lain yang
tidak diperlukan.

d. Menulis

Strategi belaj ar menulis dilakukan
dengan mbnulis hal-hal yang

dipahami dari informasi yang sudah

dipelajari.Menulis dalam bentuk
jumal atau logbook juga dapat

membantu pebelajar mengeksplorasi
ide dan memahami pengamatan yang

sudah dilakukan. Graham &. Perin
(2007) menjelaskan bahwa strategi
belajar menulis dapat diajarkan
secara eksplisit melalui: perencanaan

Qtlanning); penulisan (**riting) dan
perbaikan (revising); dan
perrgubahan (editing). Irada tahap
perencanaatl. pcbelajar menuliskan
ide pokok dan kalimat pendukung.

Siswa juga dikenalkan dengan lbrrnat
paragraf berdasarkan jcnis tcks yang

akan ditulis (teks deskriptif, reks

narasi, teks prosedural, dan

sebagainya). Selanjutnya, pebelajar

menulis berdasarkan kerangka
paragraf yang ditulis
sebelumnya.Pebelajar didorong untuk
memperhatikan penggunaan kata

liubung, EYD, dan lial-hal ),ang
terkait tata bahasa" kcrnudian
merevisi kesalahannya. Dosen dapat

menerapkan panjang. teks, ntisalnya
8.000 hingga 10.000 kata, untuk
memotivasi pebela.jar

rnengernbangkan paragra{nya, Pada

talrap editing, pebela.jar: bercliskusi

dengai kelompok kecil untuk
membaca kcmbali
menyenlpurnakan tuiisannya.

Eiaborasi3.
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Pe ngu ata n

Hlaborasi merupakan kegiatan

menambahkan rincian pada

infbrmasj baru dan menciptakan

hubungan. Salah satu contoh

elaborasi adalah menganalogikan sel

syaraf dengan aliran listrik. Berikut
contoh lain E,laborasi, yaitu strategi

belajar PQ4R,

Strategi PQ,lR (Preview-Question-

Re ad- ReJl e c t - Re c it e - Rel i ew)dapat

membantu pebelajar memahami

maupun mengingat informasi yang

dipelajari, memfokuskan organisasi

informasi, serta mengulangi

informasi tersebut dari waktu-waktu.
Pada tahap Preview, pebelajar

memindai informasi untuk

nrendapatkan ide pokok dan

gambaran umum infbrmasi yang

akan dipelajari. Pada tahap Question,
pebelajar didorong untuk membuat

pertanyaan tentang materi yang akan

Seminar Nasionan Fakultas MIPA UNHI
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dipela.jari dengan struhtur pertanyaan

4W Quho, what, y'11y, u,here).

Selanj utnya, pebelaj arakan membaca

materi yang dipelajari (Read) secara

ber,makna, yaitu menghubungkan

dengan hal yang sudah diketahui

sebelumnya, konsep yang dipelajari

sebelumnya, serta menggunakan

materi yang dipelalari tersebut untuk

memecahkan masalah. Pada tahap

Recite yang bertujuan mengingat

informasi kembali, pebelajar

mernbaca menyaring poin-poin
penting dari informasi yang

dipelajari, menyusun pertanyaan.

dan menjawab pertanyaan. Di tahap

akhir yaitu Reviev'.

pebelajarmenjawab pertanyaan yang

sudah disusunnya di tahap Question
dan membaca ulang apabila ia tidak

dapat menjawab pcrtanyaan dengan

benar.

TIPS UNTUK PEBEI,AJAR
BELA.IAII. DENGAN CARA MEMBUAT CATATAN

Saat berada di kelas dan mendengarkan penjelasan dosen/narasurnber. strategi bela.iar yang
paiing sering digunakan adalah membuat catatan.Kendala yang sering ter.jadi adalah tertirrggal
untuk mencatat atau catatan yang dibuat tidak cukup membantusaat Lrjian. BerikLrt ini adalah tips
yang dapat diterapkan clalam mernbuat catatan:
1 Pela.jari ntateri sebelttm rrjasuk ke dalam kelas. Cara ini rnenurnbuhkan rasa farniliar clengan

apa yang akan diajarkan oleh doscn,
2. Jika memungkinkan. ducluk di baris depan agar bisa rnendengarhan clengan.jelas penjelasan

dosen.

3. Bagi setiap lembar buku catatan meniadi ernpat bagian untuk menulis l) juriul materi dan
tanggal;2) kata kunci atau istilah baru;3) catatan itu sendiril tian 4) kesimpulan atau
pertanyaan dari materi tersebut.

,4. Jangan menulis SEMtIA yang diielaskan oleh dosen. Tulis ide pokok atau gunal<an parafrase.
Jika dosen rnengulang kalimat tertentu, biasanya informasi telsebut pcntinil untuk clictrtat,
'fulis juga runtus, dellnisi, dan poin-poin penting.

5. Gunakan singkatan, simbol, diagram, atau gambar untuk menl,ederhanakan oalatan.
6. Lakukarr reviev'terhadap catatan selama 5-20 menit setelah kelas berahhir. Apatiila

ada bagian catatan 1,ang belum lengkap. maka lengkapilah segera.

Dinrodifikasi dari: I-errgefeld, tl.A. (1994). Stud1, Skills ,strutegies; ,4cc:elerate l,ctur
Learning. Boston: Thomson Learning.
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2) Identifikasi kategori-kategori
maupun sub-kategori dtiri
konsep utama, kemudian
organisasikan pada posisi di
bawah konsep utama.

3) Gunakan garis atau tanda
panah untuk menunjukkan
hubungan antar konsep.

Berikan keterangan sesingkat
mungkin untuk menunjukkan
hubungan tersebut (misalnya
pada Gambari. keterangan
yang dibeilkan "clnsists o/,.
ooconlTins", "excreles". dan
sebagainya).

4) Peta konsep yang telah selesai

dapat didiskusikan dalam
kelompok kecil untuk
merefleksikan apakah persepsi

mgngenai konsep tersebut
sudah benar (Vanides, et al.,
2005)

Organisasi

Organisasi merupakan kegiatan
nrengenali atau mengambil ide-ide
pokok dari kumpulan banyak
inlbrn-rasi . Strategi belajar yang
terntasuk kelompok organisasi
adalah mcmbuat kerangka garis
besar, akronim, peta konsep dan
ntittdttutpping.

a. Mentbuat Peta Konsep
Belajar dengan peta konsep

dilakukan dengan mengidentiflkasi
konsep atau ide pokok kemudian
menghubungkannya dengan konsep-
konsep lain daiam bentuk
diagram.Diagram ini dibuat dalam
bentuk hierarkis secara umum ke
khusus, sehingga konsep utama
ditulis lebih tinggi dari sub
konsepnya. Cara belajar dengan
strategi peta konsep adalah sebagai
berikut:

1) Identifikasi konsep utama yang
ingin dipelajari melalui sumber
informasi yang tersedia. Dalam
peta konsep, konsep utama
berada di bagian paling atas.,

"lryl
l-

I.'t.,.,..'
ffi-r
f "s:lt:1, I

I

Grrmbar l. 2lContoh peta konsep tentang sistem ekskresi.

ll*,,.
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diwakili oleh garis penghubung (connector line) dan keterangan yang
ntengikutinl'a

1)

Peta konsep dapat membuat pebelajar

belajar secara lebih efektif karena

pebelajar didorong untuk memiliki 4)

pandangan yang menycluruh mengenai

suatu inlormasi, tetapi pcbe lajar akarr

membutuhkan waktu lebih lama untuk

belaiar dan men.r,clesaikan peta konsep

itu sendiri (Daley, 200j+). Salah satu

variasi dari pcta konsep adalah mind-ntap

atau peta pikiran yang dikembangkan

oleh 'fony Buzan.Peta pikiran

menghubungkan ide-ide secara lebih

kreatif dengan memanfaatkan simbol-
sirnbol yang mewakili konsep-konsep 5)

),alrg dipelajari. Berbecla dengan peta

konsep. ide pokok atau konsep yang

lebih umurn pada peta pikiran terietak di 6)

tengah atau pusat pcta pikiran (Ciambar

1), Cara belajar dengan strategi peta

pikiran adalah sebagai berikut (Buzan,

2011):

Identifikasi konsep utania yang ingin 7)

dipelajari melalui sumber inlormasi yang

tersedia. Konsep utama ini sebaiknya

diletakkan di bagian tengah lembar

kosong yang cukup lebar (misainya.

kertas gambar berukuran A4 atau A3). 8)

Peta pikiran dibuat daiam format
lanclscape agar menyisakan lebih banyak

ruang untuk sub-konsep.

Tulisan konsep utama ini diberi gambar

atau diwarnai sesuai dengan karakteristik
konsepnya. Misalnya, apabila membuat

peta konsep tentang air maka kita dapat

memberikan simbol tetesan air (Gambar

lt.
Iientifikasi kategori-kategori maupun

sub-kategori dari konsep utama,

kemudian organisasikan sub-konscp

tersebut di sekitar konscp utama.

Gunakan garis cabang untuli

menunjukkan hubungan antar konscp.

Sama halnya dengan peta konscpr.

bcrikan keterangan sesingkat nrungkin

(satu kata) pada cabang tcrscbut untuk

menunjukkan huhrungan konsep utAn-ri.r

dengan sub-konscp. i)ada pcta pikiran.

tebal garis cabang ini scmakin menipis

seiring dengan semakin khusus sub-

konsep yang dibuat. Sctiap cabang

diberikan warna yang berbeda.

Sub-konsep lain dapat clitanrtrahkan

sehingga terbentuk peta pikira.n ),ang
bentuknya radial.

Apabila terdapat kata kunci penting.

maka kata kunci terscbut'harus ditulis

dengan hurul' capital rliLrr dibcriltan

gambar yang nlerepresentasik:in konsep,

tersebut.

Peta pikiran yang te lah seiesai dapat

dipresentasikan dan didiskLrsikan daiarn

kelompok kecil untuk metefleksikan

apakah persepsi mengenai konsep

tersebut sudah benar

Dalam irnplementasinya digunakan

daiam belajar, peta pikiran yang sudah

didiskusikan dapat diberi kode, garis

bawah/highlight, atau tanda panah untuk

memudah mengingat konsep-konsep di

dalamnya.

r)

3)
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t vAltot{A r ro x

Gambar 2. Peta pikiran tentang konsep 'air,

k,

Penilaian Pemahaman Diri/i-lrl,L)
dalanr

I']ebclajar

proses pembela.jaran.

pengetahuan awal dan menulishan

tingkat keyakinannya. Kemudian,
pebelajar diberi kesempatan

inemeroleh konsep ihniah melaiui

bela.jal kelontpok dengan bantuan

hantl out. Dosen rneminta pcbclajar

untuk mimbandingkan pengetahuan

arval dengan pengetahuari yang baru

diperoleh.Akhirnya,

A
:Iitr

-5. Metakognisi

N4etakognisi diketahui sebagai
" t hinking ubout thinking atau

bcrpikir tcntang proses berpikir" atau
"nrenrahami bagaimana cara untuk
bela.jar". Apabila dikaitkan dengan

l)roscs be lajar mengajar, nraka
strategi belajar metakognitif berkait
penggunaan ketranrpilan
irelakognitif' untuk meregulasi dan

memonitor proses belajar.pebela.jar
yang tqrampil mengguniikan strategi
beiajar metakognitif akan
mcngetahui bagaimana caranya
untuk belajar secara efektif sekaligus
meniiai sejauh mana ia telah
memahami materi yang sedang

dipelajari. Sebagai contoh penerapall

strategi belajar metakognitif adalah
pebelajar menggunakan Lembar

diminta menilai
kemampuannya.LPPD

dirninta menuli:;

mahasisrva

sendiri

terbukti
efektif untuk mengajarkan genetika
(Susantini, 2009).

KESIMPULAI{
Strategi belajar adalah strategi

kognitif yang digunakan pebelajar untuk
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memecahkan masalah-masalah belajar.

fujuan utama dari pengajaran strategi

belaiar adalah rnengajarkan mahasiswa

agat dapat menjadi pebelajar yang

mandiri (self-regulated learner).
Mahasiswa biologi perlu memahami

karakteristik subyek/rnateri yang akan

dipelajari agar dapat mernilih dengan

tepat jenis strategi belajar yang

digunakan. Stratrlgi belajar yang dapat

digunakan meliputi: (D rnengulang

sederhana; (2) mengulang kompleks; (3)

elaborasi; (4) organisasi, dan (5)

metakognisi.
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